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Abstract 
School climate influences the way we do things at school. For example, in obtaining 
good learning outcomes in class VIII Islamic Middle School Ashabul Kahfi 
Pontianak. In the school climate there are also teacher behaviors and student 
behavior, teacher behavior and student behavior affect student learning outcomes. If 
the teacher's behavior and student's behavior is not good it will affect student 
learning outcomes that are not good, and vice versa. Because student learning 
success is determined based on student participation in schools such as work on 
assignments from the teacher, and participation in examinations. The general 
problem in this study is "How does the influence of the school climate on student 
learning outcomes in VIII grade Islamic Middle School Ashabul Kahfi Pontianak". 
the sub-problems are (1) What is the school climate at the Pontianak Ashabul Kahfi 
Islamic Middle School ?. (2) What are the learning outcomes of Grade VIII Middle 
School students at Ashabul Kahfi Pontianak? (3) Is there an influence of the school 
climate on the learning outcomes of students of class VIII SMPI Ashabul Kahfi 
Pontianak ?.The method used is descriptive method and the form of research is the 
study of influence. The population in this study were 73 students of class VIII Islamic 
Middle School Ashabul Kahfi Pontianak. Data collection techniques in this study are 
indirect communication and data collection tools used are questionnaires, while 
data analysis techniques use the percentage formula and product moment 
correlation. 
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PENDAHULUAN 
Pendididkan merupakan suatu 
kebutuhan pokok bagi setiap orang yang 
tidak dapat ditinggalkan untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan 
sebaiknya diselenggarakan secara efektif 
dan efisien guna mempersiapkan proses 
pembangunan yang berkualitas. Menurut 
undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian  
 
diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
Manusia tidak semata-mata tunduk 
pada kodratnya dan secara pasif 
menerima keadaannya, tetapi ia selalu 
secara sadar dan aktif menjadikan 
dirinya sesuatu. Karena proses 
perkembangan dan kebutuhan manusia 
sebagian ditentukan oleh kehendaknya 
sendiri berbeda dengan makhluk lain 
yang tergantung dengan alam. Dengan 
inilah manusia bisa berkarya, bisa 
mengatur dunia untuk kepentingannya 
sehingga timbullah kebudayaan, nilai 
dan norma dalam segala bentuknya. 
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Menurut Mulyasana (2011:2), 
“Dalam pengertian dasar, pedidikan 
adalah proses menjadi, yakin menjadi 
seseorang menjadi dirinya sendiri yang 
tumbuh sejalan dengan bakat, watak, 
kemampuan, dan hati nuraninya secara 
utuh”. Pendidikan tidak dimaksudkan 
untuk mencetak karakter dan 
kemampuan peserta didik sama seperti 
gurunya. Proses pendidikan diarahkan 
pada proses berfungsinya semua potensi 
peserta didik secara manusiawi agar 
mereka menjadi dirinya sendiri yang 
mempunyai kemampuan dan kepribadian 
unggul. Maka dari itu, dalam 
memperoleh pendidikan yang baik siswa 
di SMP Islam Ashabul Kahfi Pontianak 
harus bersaing dan mampu 
mengembangkan inovasi baru untuk 
miningkatkan Hasil belajar khususnya di 
kelas VIII SMP Islam Ashabul Kahfi 
Pontianak. 
Dalam memperoleh prestasi belajar 
yang baik tidaklah mudah, banyak faktor 
yang mempengaruhi. Faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 
selain faktor siswa, iklim sekolah juga 
berperan penting dalam pencapaian hasil 
belajar siswa yang baik.  
Menurut James H. Stronge, Holly B. 
Richard dan Nancy Catano (2013:18) 
menyatakan, “Iklim sekolah merupakan 
kultur atau sistem keyakinan dan tata 
tertib dimana tugas-tugas dilaksanakan”. 
Sedangkan menurut H. Jerome Freiberg 
(2015:05) menyatakan, “School climate 
focuses on the health of the learnng 
environment and identifies areas that 
need continued support or significant 
rethinking”. Iklim sekolah berfokus pada 
kesehatan lingkungan belajar dan 
mengidentifikasi bidang-bidang yang 
memerlukan dukungan berkelanjutan 
atau pemikiran ulang yang signifikan.  
Pada hakekatnya interaksi adalah 
proses sosial dalam berkomunikasi selain 
terjadi hubungan antara manusia juga terjadi 
pertukaran pesan. Oleh karena itu, 
bimbingan dan konseling sangat diperlukan 
disuatu perguruan tinggi dalam rangka 
mencegah dan membantu perkembangan 
mahasiswa serta mengentasan masalah-
masalah yang dialami, khususnya masalah 
yang berkaitan dengan keterampilan 
berkomunikasi. 
Hampir senada dengan pendapat di 
atas, menurut Sergiovani dan Starrat 
(1993:82) yang mengatakan bahwa “the 
school climate is an existing 
characteristic, illustrating the 
psychological characteristics of a 
particular school, which distinguishes a 
school from another, influences the 
behavior of teachers and learners and is 
a psychological feeling that teachers and 
learners have in a particular school”. 
Iklim sekolah adalah karakteristik yang 
ada, yang menggambarkan karakteristik 
psikologis sekolah tertentu, yang 
membedakan sekolah dari sekolah lain, 
memengaruhi perilaku guru dan peserta 
didik, dan merupakan perasaan 
psikologis yang dialami guru dan siswa 
di sekolah tertentu). 
Dengan kata lain, iklim sekolah 
mempengaruhi tata cara bagaimana kita 
mengerjakan segala hal disekolah. 
Misalnya dalam memperoleh pencapaian 
hasil belajar yang baik dikelas VIII SMP 
Islam Ashabul Kahfi Pontianak. Di 
dalam iklim skolah juga terdapat 
perilaku guru dan perilaku murid, 
perilaku guru dan perilaku murid ini 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Jika perilaku guru dan perilaku murid 
kurang baik akan berpengaruh dengan 
hasil belajar siswa yang tidak baik, 
begitu pula sebaliknya. Karena 
keberhasilan belajar siswa ditentukan 
berdasarkan partisipasi siswa dalam 
sekolah seperti pengerjaan tugas-tugas 
dari guru, dan keikutsertaan dalam ujian. 
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Pada kenyataannya, di SMP Islam 
Ashabul Kahfi Pontianak, khususnya 
siswa kelas VIII masih terbukti 
seringnya siswa-siswa tersebut terlambat 
masuk kelas, banyaknya siswa yang 
tidak menyelesaikan tugas tepat pada 
waktunya dan juga seringnya para siswa 
SMP Islam Ashabul Kahfi Pontianak 
yangt terlibat pada perkelahian atau 
pertikaian antar kelas. Selain tingkat 
kesopanan dan rasa komunitas dan 
kecocokan sosial yang kurang, kondisi 
iklim sekolah di SMP Islam Ashabul 
Kahfi Pontianak juga peneliti anggap 
masih kurang, hal ini dapat dilihat dari 
kondisi secara psikis (hubungan antar 
aktivitas sekolah) yang belum terjalin 
secara baik dan kurang adanya 
kehangatan dan kesopanan dalam relasi 
personal. 
 
METODE PENELITIAN 
Suatu penelitian secara ilmiah 
pemilihan metode sangat diperlukan, 
sebab metode merupakan cara untuk 
mencapai tujuan. Maka langkah-langkah 
yang akan ditempuh harus relevan 
dengan masalah yang telah dirumuskan. 
Metode merupakan salah satu komponen 
yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Setiap penelitian selalu 
memerlukan metode karena dengan 
menggunakan metode penelitian itu 
sendiri akan terlaksana dengan efektif. 
Berkenaan dengan itu Nawawi 
(2015:65) mengatakan bahwa “Metode 
pada dasarnya berarti cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan”. 
Selanjutnya Sugiyono (2016:2) 
menyatakan bahwa “Metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu”. 
Adapun menurut Sugiyono (2015:4) 
mengatakan: “Jenis-jenis metode penelitian 
dapat diklasifikasikan berdasarkan, tujuan, 
dan tingkat kealamiahan (natural setting) 
obyek yang diteliti. Berdasarkan tujuan, 
metode penelitian dapat diklasifikasikan 
menjadi penelitian dasar (basic research), 
penelitian terapan (applied research) dan 
penelitian pengembangan (research and 
development). Selanjutnya berdasarkan 
tingkat kealamiahan, metode penelitian 
dapat dikelompokkan menjadi metode 
penelitian eksperimen, survey dan 
naturalistik”. 
Penelitian ini menggambarkan data 
sebagaimana adanya pada saat penelitian 
dilakukan, kemudian dianalisis dan 
diinterprestasikan. Oleh karena itu, di 
dalam penelitian ini digunakan metode 
deskriptif. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suryabrata (2014:76) 
mengatakan bahwa “Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat pecandraan (deskripsi) 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian”.  
Berdasarkan definisi diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa metode 
deskriptif adalah metode penelitian yang 
dilaksanakan dengan menghimpun data-
data dan informasi yang berkaitan 
dengan variabel penelitian kemudian 
menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek/objek pada saat 
penelitian dilangsungkan berdasarkan 
fakta-fakta yang terdapat sebagaimana 
adanya. 
Penelitian ini akan menggambarkan 
data sebagaimana adanya, kemudian 
dianalisis dan diinterpretasikan. Adapun 
metode yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah metode deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2017: 21) 
menyatakan, “Penelitian deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih luas.”  
Menurut Nawawi (2015: 67) 
mengatakan bahwa: “Metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan 
4 
 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. 
Bentuk penelitian yang sesuai dengan 
metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bentuk studi survey. Studi survey 
seperti yang telah diungkapkan menurut 
Hanawi (2007: 68)menyatakan bahwa “studi 
survey bersifat menyeluruh dan kemudian 
akan dilanjutkan secara mengkhususkan 
pada aspek tertentu bilamana diperlukan 
studi yang mendalam”. Oleh karena itu hasil 
survey sering dipergunakan untuk 
menyususn suatu perencanaan atau 
penyempurnaan perencanaan yang sudah 
ada.     
Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian, Maka dalam hal ini, menurut 
Sugiyono (2017: 80), “Populasi adalah 
wilayah generelisasi yang terdiri atas: 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
seluruh data yang menjadi perhatian kita 
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 
kita tentukan. 
Sedangkan menurut Arikunto (2006: 
120), “Populasi adalah keseluruhan subjek  
penelitian”. Populasi adalah keseluruhan 
data yang diperolah dari karakteristik 
tertentu yang dapat dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Karakteristik populasi 
dalam penelitian ini adalah “Seluruh 
Mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) Program Studi Bimbingan dan 
Konseling yang terdaftar sebagai mahasiswa 
aktif tahun akademik 2017-2018 FKIP 
UNTAN Pontianak”. Berdasarkan informasi 
dari Unit Pengalaman Praktek Lapangan 
(UPT) terdapat  68 orang mahasiswa 
bimbingan konseling yang melakukan atau 
melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) di beberapa sekolah yang 
ada di pontianak. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
komunikasi tidak langsung dengan 
menggunakan angket. Angket atau kuesioner 
merupakan alat pengumpul data yang berupa 
pertanyaan/pertanyaan yang diisi oleh 
responden. Menurut Sugiyono (2017: 142) 
mengatakan, “Kuesioner merupakan teknik 
pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab.” Menurut Arikunto (2016: 151) 
mengatakan bahwa, “Kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui.”  
Suatu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian perlu dilakukan uji validitas untuk 
mengukur tingkat ketepatan suatu instrumen 
penelitian tersebut. Menurut Sugiono 
(2010:267) mengatakan bahwa “Validitas 
merupakan derajat ketepatan antara dua data 
yang terjadi pada objek penelitian dengan 
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti” 
Penelitian uji validitas ini dalam rangka 
untuk menguji seluruh item yang terdapat 
dalam angket yang mengungkap tentang 
keterampilan komunikasi mahasiswa PPL 
BK FKIP UNTAN. 
Selain itu, uji validitas menggunakan 
program Statiscal Product and Service 
Solution (SPSS) versi 16 dengan metode 
Bivariate Pearson (Korelasi Product 
Moment Pearson). Uji signifikan koefisien 
korelasi pada taraf signifikan 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Di analisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: menggunakan rumus 
presentase, menguji validitas dan reliabilitas 
menggunakan aplikasi SPSS versi 16. 
Teknik analisis data dapat diartikan 
sebagai cara melaksanakan analisis terhadap 
data, dengan tujuan mengolah data tersebut 
untuk menjawab rumusan masalah. Untuk 
mengolah data penelitian yang telah 
dikumpulkan melalui angket, maka 
dipergunakan rumus Persentase Correction 
menurut Purwanto (2012: 102) yaitu, NP = 
R/SM x 100.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah - langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antar lain sebagai berikut; 
(1)Menyusun instrumen penelitian; 
(2)Menyusun kisi-kisi angket; (3)Menyusun 
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butir-butir pertanyaan; (4)Mengurus surat 
izin; (5)Uji validitas dan realibilitas. 
 
Tahap Pelaksanaan. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain ; (1) 
Membagikan angket sebanyak 35 item 
pertanyaan kepada responden;(2) Angket 
yang tekah diisi kemudian diperiksa; (3) 
menganalisis hasil uji coba soal tes; (4) 
melakukan uji coba angket yang telah 
divalidasi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain; (1) memasukan 
jawaban angket mahasiswa ke aplikasi SPSS 
versi 16; (2) menganalisis angket yang telah 
diisi oleh mahasiswa; (3) menentukan 
kategori hasil angket yaitu baik ,kadang-
kadang , tidak baik.; (4) mendeskripsikan 
hasil analisis data dan memberikan 
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 
masalah; (5) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan rumus presentase 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
Keterampilan Komunikasi mencapai skor 
aktual  2893 dan skor maksimal ideal 4624 
dengan persentase 63% sehingga berapa 
pada kategori “Sedang”. Untuk mengetahui  
Keterampilan Komunikasi mahasiswa secara 
rinci, dapat dijelaskan sebagai berikut:  (1) 
Aspek kemampuan saling memahami dalam 
berkomunikasi mahasiswa berupa,  sikap 
percaya 56%, membuka diri 62%, keinsafan 
diri 62%, penerimaan diri 65%. Secara 
keseluruhan mencapai skor aktual 583 dan 
skor ideal 952 dengan persentase 61% 
termasuk dalam kategori “Sedang”. (2) 
Aspek kemampuan mengkomunikasikan 
fikiran dan perasaan  mahasiswa berupa, 
berkomunikasi secara verbal 64%, 
mengungkapkan perasaan 63%, sikap hangat 
dan rasa senang 65%, kemampuan 
mendengarkan 65%. Secara keseluruhan 
mencapai skor aktual 786 dan skor ideal 272 
dengan persentase 64% termasuk dalam 
kategori “Sedang”.  (3) Aspek saling 
menerima dan memberikan dukungan 
mahasiswa berupa, menanggapi masalah 
orang lain 63%, intensi dalam menanggapi 
masalah orang lain 66%,  merumuskan 
tanggapan penuh pemahaman 61%. Secara 
keseluruhan mencapai skor aktual 806 dan 
skor ideal 1224 dengan persentase 67% 
termasuk dalam kategori “Tinggi”.  (4) 
Kemampuan menyelesaikan konflik dan 
masalah antarpribadi mahasiswa berupa, 
konflik dalam hubungan antarpribadi 61%, 
kemampuan menyelesaikan konflik diri 
sendiri 61%, kemampuan menyelesaikan 
konflik antarpribadi 54%. Secara 
keseluruhan mencapai skor aktual 718 dan 
skor ideal 1224 dengan persentase 57% 
termasuk kategori “Sedang”. 
Sebelum menentukan dan meyusun 
item pertanyaan terlebih dahulu dibuat kisi-
kisi berdasarkan variabel dan aspek variabel 
serta indikator yang akan diteliti. Setelah 
kisi-kisi pernyataan dibuat, disusun lah 
pertanyaan-pertanyaan berjumlah 40 item 
pertanyaan dengan jumalh sampel 68 
mahasiswa. Masing-masing pertanyaan 
memiliki 3 alternatif jawaban. Setelah 
pertanyaan disusun kemudian melakukan uji 
coba angket (uji validitas) apakah terdapat 
angket yang tidak valid.  
Uji validitas terhadap angket 
menggunakan perangkat lunak SPSS 
(statistical product and service solution) 
versi 16. Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur 
secara tepat dengan menggunakan metode 
Korelasi Product Moment Pearson, yaitu 
mengkorelasikan setiap skor item dengan 
skor total. Uji validitas dilakukan kepada 28 
responden namun bukan responden yang 
sesungguhnya dengan db = n – 2 = 28 – 2 = 
26, dan taraf signifikasi 0.05 maka diperoleh 
rtabel = 0,374. Apabila rhitung > 0,374 maka 
pertanyaan tersebut valid akan tetapi jika 
rhitung < 0.374 maka pertanyaan tersebut tidak 
valid. Selanjutnya butir pertanyaan tersebut 
harus diperbaiki atau dibuang. Dari 40 butir 
pernyataan setelah di uji validitas, data yang 
6 
 
dihasilkan ada 5 butir pernyataan yang tidak 
valid dan akan dibuang yaitu butir nomor 1, 
5, 7, 16, dan 23 karena rhitung < rtabel.  
Jadi jumlah butir pernyataan 
keterampilan komunikasi yang digunakan 
dalam penelitian adalah 35 butir pernyataan. 
Uji reliabilitas berhubungan dengan 
kemampuan alat ukur untuk membuktikan 
apakah alat ukur yang digunakan dapat 
dipakai dan dipercaya. Berdasarkan validitas 
angket penelitian, maka dari 60 item 
pernyataan dan 28 responden, dilakukan lagi 
uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 
(statistical product and service solution) 
versi 24 dengan metode Cronbach’s Alpha. 
Berdasarkan uji validitas angket 
penelitian, maka dari 40 item pertanyaan dan 
30 orang responden, dilakukan lagi uji 
reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 
16 dengan menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha If Item Deleted. 
Hasil uji reliabilitas yang tetera dapat 
dilihat dari output Reliability Statistics. 
Menurut Sakaran dalam Prayitno (2010: 98) 
mengatakan “Reliabilitas kurang dari 0,6 
adalah kurang baik, 0,7 dapat diterima dan 
diatas 0,8 adalah baik. Dari hasil uji 
reliabilitas, didapatkan nilai Cronbach's 
Alpha sebesar 0,954 karena > 0,60 maka 
dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam 
penelitian ini reliabel. 
Berdasarkan tolok ukur kategori hasil angket 
keterampilan komunikasi mahasiswa PPL 
BK FKIP UNTAN 2018 seperti yang tertera 
pada tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Analisis Angket Keterampilan 
 
 
Berdasarkan secara keseluruhan dapat 
dikatakan bahwa keterampilan komunikasi 
mahasiswa PPL BK FKIP UNTAN 
Pontianak 2018 mencapai kategori  sedang 
dengan skor aktual 2893 dan skor ideal 4624 
dengan persentase 63%. Selanjutnya untuk 
mengetahui hasil perhitungan persentase 
kategori penilaian tiap aspek dalam variabel 
keterampilan komunikasi mahasiswa PPL 
BK FKIP UNTAN Pontianak 2018 
diberikan interpresentasi hasil perhitungan 
sebagai berikut; (1) Aspek Kemampuan 
saling memahami dalam berkomunikasi 
memperoleh  skor aktual 583 dan skor 
maksimal ideal 952 dan persentasenya 
mencapai 61% termasuk dalam kategori 
“sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih ada yang perlu diperhatikan oleh 
mahasiswa yaitu menumbuhkan sikap 
percaya terhadap orang lain; (2) Aspek 
Kemampuan mengkomunikasikan fikiran 
dan perasaan memperoleh skor aktual 786 
dan skor maksimal 1224 dan persentasenya 
mencapai 64% termasuk dalam kategori 
“Sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih ada yang perlu diperhatikan 
mahasiswa yaitu dalam hal mengungkapkan 
perasaan kepada orang lain; (3) Aspek 
Saling menerima dan memberi dukungan 
memperoleh skor aktual 806 dan skor 
maksimal 1224 dan persentasenya mencapai 
67% termasuk dalam kategori “Tinggi”. Hal 
Aspek Variabel                                              S. Aktual     S. Maksimal Ideal        %       Kategori 
Kemampuan Saling Memahami  
Dalam Komunikasi                                              583                   952                    61        Sedang 
Kemampuan Mengkomunikasikan  
Fikiran Dan Perasaan                                           786                 1224                    64        Sedang 
Saling Menerima Dan Memberi  
Dukungan                                                             806                 1224                    67        Sedang 
Kemampuan Menyelesaikan Konflik  
Dan Masalah Antar Pribadi                                 718                  1224                    57         Sedang 
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ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
memiliki kemampuan yang baik dalam 
menerima dan memberi dukungan dengan 
orang-orang sekitarnya; (4) Aspek 
kemampuan menyelesaikan konflik dan 
masalah antar pribadi memperoleh skor 
aktual 718 dan skor maksimal 1224 dan 
persentasenya 57% termasuk dalam katagori 
“Sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih ada yang perlu diperhatikan oleh 
mahasiswa yaitu dalam hal kemampuan  
menyelesaikan konflik antar pribadi. 
 
Pembahasan 
Berikut ini dalah hasil penelitian yang 
dilakukan tentang keterampilan komunikasi 
mahasiswa PPL BK FKIP UNTAN 
Pontianak 2018 yaitu; (1) Aspek 
kemampuan saling memahami dalam 
berkomunikasi termasuk dalam kategori 
sedang, hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa memiliki keterampilam 
komunikasi yang baik mengenai 
kemampuan saling memahami dalam 
berkomunikasi saat ini; (2) Aspek 
kemampuan mengkomunikasikan fikiran 
dan perasaan yang diperoleh menunjukkan 
bahwa mahasiswa PPL BK FKIP UNTAN 
Pontianak tahun 2018 termasuk dalam 
kategori sedang, hal ini menjadikan 
mahasiswa memiliki keterampilan 
komunikasi yang baik mengenai 
kkemampuan mengkomunikasikan fikiran 
dan perasaan saat ini; (3) Aspek saling 
menerima dan memberi dukungan yang 
diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa 
PPL BK FKIP UNTAN Pontianak 2018 
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini 
menjadikan bahwa mahasiswa memiliki 
keterampilan komunikasi yang baik 
mengenai saling menerima dan memberi 
dukungan saat ini; (4) Aspek kemampuan 
menyelesaikan konflik dan masalah 
antarpribadi yang diperoleh menunjukkan 
bahwa mahasiswa PPL BK FKIP UNTAN 
Pontianak 2018 termasuk dalam kategori 
sedang, hal ini menjadikan bahwa 
mahasiswa memiliki keterampilan 
komunikasi yang baik mengenai 
kemampuan menyelesaikan konflik dan 
masalah antarpribadi saat ini.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data yang dilakukan, secara 
umum dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan komunikasi mahasiswa PPL 
BK FKIP UNTAN Pontianak 2018 dapat 
dikategorikan “sedang”. Kesimpulan dari 
sub-sub indikator keterampilan komunikasi 
adalah sbagai berikut; (1) Aspek 
kemampuan saling memahami dalam 
berkomunikasi termasuk dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa mampu saling memahami dalam 
berkomunikasi, sehingga kesapahpahaman 
yang muncul dalam komunikasi dapat 
dihindari; (2) Aspek kemampuan 
mengkomunikasikan fikiran dan perasaan 
termasuk dalam kategori sedng.  Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 
mengkomunikasikan fikiran dan 
perasaannya dalam berkomunikasi; (3) 
Aspek saling menerima dan memberi 
dukungan termasuk dalam kategori tinggi` 
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
saling menerima satu sama lain dan 
memberi dukungan dalam berbagai hal; (4) 
Aspek kemampuan menyelesaikan konflik 
dan masalah antarpribadi termasuk dalam 
kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa mampu menyelesaikan konflik 
yang dialaminya dan masalah-masalah 
pribadinya. 
Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, 
dapat dikemukakan beberapa saran berikut; 
(1) Mahasiswa diharapkan memiliki 
kemampuan saling memahami dalam 
berkomunikasi agar komunikasi berjalan 
dengan lancar. Dengan cara lebih terbuka 
 dengan orang alin, dan memandang positif 
orang lain; (2)Mahasiswa diharapkan 
memiliki kemampuan mengkomunikasikan 
fikiran dan perasaan dengan baik dalam 
berkomunikasi.Dengan cara berfikir 
sebelum berbicara, serta memahami 
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perasaan lawan bicara; (3) Mahasiswa 
diharapkan saling menerima dan 
memberikan dukungan dalam 
berkomunikasi. Dengan cara menunjukkan 
sikap penerimaan terhadap orang lain, 
memberikan penguatan saat ia terpuruk; (4) 
Mahasiswa diharapkan memiliki 
kemampuan menyelesaikan konflik dan 
masalah antarpribadi yang dialaminya 
dengan cara mengenali diri sendiri 
(kelebihan dan kekurangan), mengenali 
orang lain (kelebihan dan kekurangan), serta 
mampu berdamai dengan orang lain. 
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